Belum Mandi Besar, Boleh
Beraktivitas di Luar Rumah?

written by Ahmad Khalwani, M.Hum
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Harakatuna.com - Islam adalah agama yang kaffah, agama yang mengatur
secara detail segala lini kehidupan. Salah satu hal yang diatur secara detail
adalah orang yang berstatus junub dan belum mandi besar. Apakah orang yang
belum mandi besar diperbolehkan beraktivitas di luar rumah?

Untuk menjawab pertanyaan ini, simaklah sebuah redaksi hadis yang cukup
panjang berikut ini
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Artinya: “telah menceritakan kepada kami ‘Abdul A’la telah menceritakan kepada
kami Humaid dari Bakar dari Abu Rafi’ dari Abu Hurairah berkata, “Rasulullah
SAW berjumpa dengan aku padahal aku dalam keadaan junub. Beliau
menggandeng tanganku hingga aku pun berjalan bersama beliau hingga beliau

duduk. Aku lantas pergi diam-diam kembali ke rumah untuk mandi. Kemudian
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kembali lagi dan beliau masih duduk. Beliau lalu bertanya: “Kemana saja kamu
tadi wahai Abu Hurairah?” Maka aku ceritakan pada beliau. Beliau lalu bersabda:
“Subhanallah! Wahai Abu Hurairah, seorang Muslim itu tidaklah najis.”

Dari hadis ini menjadi jelas bahwa seorang yang sedang berhadas besar atau
junub diperbolehkan untuk beraktivitas diluar rumah. Namun demikian ada
beberapa hal yang dilarang ketika seseorang sedang dalam keadaan hadas besar.
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Artinya; “Haram bagi orang jubub lima hal: shalat, membaca Al-Qur’an,
memegang dan membawa mushaf, thawaf, serta berdiam diri di masjid.” (al-Qadli
Abu Syuja’, Matn al-Taqrib, halaman 11)

Dengan demikian orang yang berhadas besar boleh beraktivitas di luar rumah
kecuali melakukan 5 hal yang dilarang sebagaimana keterangan diatas, Wallahu
A’lam Bishowab
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